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Artikel ini menjelaskan hubungan sosialisasi gender dalam
keluarga dengan persepsi gender siswa SMK. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode survei di salah
satut SMK di Purbalingga, Jawa Tengah. Populasi
penelitian ini adalah siswa SMK yang berjumlah 498
siswa, dan sampel diambil dengan metode acak sederhana
sebesar 30% dari total populasi. Hasil penelitian
menunjukkan nilai korelasi tau kendall kedua variabel
tersebut sebesar 0,14 dengan nilai signifikansi 0,07. Hal ini
berarti terdapat hubungan positif antara sosialisasi gender
dalam keluarga persepsi gender responden. Aktivitas yang
dilakukan responden bersama orang tua menjadi
kesempatan berlangsungnya sosialisasi gender dalam
keluarga. Hal tersebut menjadi salah satu sarana
pembentukan persepsi gender responden. Ketika orang tua
memperlakukan anak laki-laki dan perempuan secara
berbeda, maka hal tersebut dapat membentuk persepsi
bahwa keduanya adalah berbeda. Nilai korelasi antara
variabel sosialisasi gender dalam keluarga dengan persepsi
gender responden adalah sangat rendah, sehingga dapat
dikatakan bahwa sosialisasi gender dalam keluarga
bukanlah faktor dominan yang membentuk persepsi gender
responden. Ada faktor lain yang turut menentukan persepsi
ini, di antaranya: sosialisasi di sekolah, sosialisasi dengan
teman sebaya, lingkungan masyarakat berdasarkan budaya
termasuk media massa.
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ABSTRACT

This article describes the relationship between gender
socialization in the family and the gender perceptions
of vocational school students. This research was
conducted using a survey method at one of the
vocational schools in Purbalingga, Central Java. The
population of this research was vocational high
school students, amounting to 498 students, and the
sample was taken by simple random method of 30% of
the total population. The results showed that the tau
kendall correlation value of the two variables was

0.14 with a significance value of 0.07. This means that
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there is a positive relationship between gender
socialization in the respondent's family of gender
perceptions. Activities carried out by respondents with
their parents provide an opportunity for gender
socialization to take place in the family. This is one of
the means to form respondents' gender perceptions.
When parents treat boys and girls differently, it can
form the perception that the two are different. The
correlation value between the variable of gender
socialization in the family and the respondent's gender
perception is very low, so it can be said that gender
socialization in the family is not the dominant factor
that shapes the respondent's gender perception. There
are other factors that determine this perception,
including: socialization at school, socialization with
peers, the community environment based on culture,

including the mass media.

Pendahuluan

Isu gender bukanlah isu baru dalam
diskusi ilmiah di banyak tempat, namun isu
ini masih menjadi aktual dan menarik
karena  banyak  masyarakat kurang
memahami persamaan peran sosial laki-
laki dan perempuan. Hal inilah yang
ketidakadilan  gender  dan
mengakibatkan kesenjangan peran sosial

memicu

laki-laki dan perempuan. Perbedaan gender
ini disosialisasikan, diperkuat, bahkan
dikonstruksi secara sosial atau kultural.
Melalui  serangkaian proses tersebut,
gender kemudian dianggap bersifat kodrati
yang tidak dapat diubah lagi. Oleh karena
itu, penyimpangan terhadap peran gender
akan dianggap hal negatif atau salah
sebagai penentang sosial budaya gender
(Rustin, 2017; Sumiarti & Munfarida,
2015). Gender merupakan konsep yang
membedakan  peran  laki-laki  dan
perempuan melalui proses sosialisasi,
penguatan dan konstruksi sosial, kultural,
dan keagamaan, bahkan melalui kekuasaan
negara (Probosiwi, 2015). Misalnya,

bahwa perempuan itu lemah lembut,
cantik, dan emosional, sedangkan laki-laki
dianggap sebagai orang yang kuat, perkasa,
dan rasional.

Pemahaman individu mengenai
gender dapat  ditingkatkan  melalui
sosialisasi berbagai media dan agen
sosialisasi tertentu. Sosialisasi merupakan
proses interaksi sosial yang menyebabkan
individu belajar berpikir, berperasaan,
bertingkah laku, dan mengenal kebudayaan
dari  anggota  masyarakat  sehingga
membuat  individu  berperan  dalam
masyarakat yang berhubungan dengan
sistem sosial (Syarif, 2017; Miskahuddi,
2014). Menurut Mackie (Warmiyati,
Wijayanti, & Darmoyo, 2018, p. 412)
sosialisasi gender merupakan penanaman
nilai yang melibatkan proses belajar
sehingga seorang individu akan menjadi
feminin atau maskulin sesuai dengan
harapan masyarakat. Sosialisasi gender
diawali dengan sosialisasi primer dalam
keluarga.  Sosialisasi  gender  dalam
keluarga menggambarkan bahwa
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konstruksi sosial seorang anak laki-laki
dan perempuan berbeda. Anak laki-laki
digambarkan sebagai individu yang kuat,
agresif, berani, dan atribut lain yang
menyimbolkan kelelakian  berdasarkan
konstruksi sosial. Gambaran karakter
tersebut melekat pada sosok ayah sebagai
kepala  keluarga. = Anak  perempuan
digambarkan sebagai sosok yang lemah
lembut, penyayang, emosional, dan
sebagainya. Karakter perempuan tersebut
digambarkan pada sosok seorang ibu yang
mengurus anak dan keluarga.

Perbedaan peran laki-laki dan
perempuan dibentuk melalui nilai-nilai
budaya yang melandasi perlakuan terhadap
masing-masing individu. Proses ini
diwariskan dari generasi ke generasi yang
dimulai  dari  lingkungan  keluarga.
Masyarakat kemudian ikut menguatkan
bagaimana seharusnya seorang laki-laki
dan perempuan bersikap atau berbuat
(Miskahuddi, 2014; Berliana, 2014).
Proses sosialisasi peran gender dapat
dilakukan melalui berbagai cara, mulai dari
perbedaan pemilihan warna pakaian,
aksesoris, permainan, perlakuan, dan
sebagainya. Proses ini dilakukan untuk
mendukung pembentukan karakter
individu menjadi seorang laki-laki atau
perempuan sesuai ketentuan sosial budaya
masyarakat setempat.

Sosialisasi gender dalam keluarga
akan membentuk persepsi individu
mengenai gender yang kemudian dapat
memengaruhi tindakan individu. Menurut
William & Best (Kusumo, Andriani, &
Charina, 2013) persepsi gender merupakan
kepercayaan normatif tentang bagaimana
seharusnya penampilan seseorang laki-laki
atau perempuan, apa yang scharusnya
dikerjakan laki-laki atau perempuan, dan
bagaimana cara keduanya berinteraksi.

Menurut Rakhmat (Jayanti & Arista, 2018)
persepsi gender adalah pengamatan tentang
laki-laki dan perempuan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan peran laki-laki dan
perempuan.

Orang tua memiliki peranan
penting dalam menentukan peran gender
individu. Pembentukan peran gender ini
dipengaruhi  pemahaman orang tua
mengenai nilai gender. Jika orang tua
memperlakukan  anak  laki-laki  dan
perempuan secara berbeda, maka hal
tersebut akan menumbuhkan kesadaran
bahwa keduanya adalah berbeda. Orang
tua pun kemudian memberikan hak,
kewajiban, kesempatan, dan tanggung
jawab berbeda. Ketika dewasa mereka pun
akan menganggap bahwa perbedaan
tersebut merupakan kodrat yang harus
mereka terima (Ratri, 2019). Pemahaman
tersebut memengaruhi  pilihan  anak
terhadap keputusan dan tindakan yang
akan dilakukannya.

Penelitian  terkait isu  gender
dilakukan ~ Warmiyati, dkk  (2018)
mengenai pemahaman gender pada siswa
SMA di Jakarta. Hasil penelitian
menyatakan bahwa konstruksi budaya
yang disosialisasikan terus-menerus oleh
agen-agen menghasilkan
stereotype laki-laki harus terlihat gagah,
kuat, dan rasional, sedangkan perempuan
harus lemah lembut, penyabar, emosional,
dan menyenangkan.

Penelitian yang dilakukan Rahayu
& Wigna (2010) mengenai persepsi gender
di kalangan responden menghasilkan
kesimpulan bahwa secara umum persepsi
gender responden lebih banyak
dipengaruhi  lingkungan sekolah dan
pergaulan dengan teman sebayanya. Akan
tetapi terdapat perbedaan faktor yang

sosialisasi
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memengaruhi persepsi gender antara laki-
laki dan perempuan. Persepsi gender laki-
laki lebih banyak dipengaruhi guru sekolah
dan pergaulannya dengan temannya.
Berdeda dengan responden perempuan
lebih sering dipengaruhi peran ibu yang
membentuk persepsi mengenai kedudukan
laki-laki dan perempuan.

Penelitian ini dilakukan berbeda
dari referensi penelitian terdahulu tersebut,
yaitu lebih menjelaskan hubungan antara
sosialisasi gender dalam keluarga dengan
persepsi gender. Penelitian ini menjadi
menarik karena hasil penanaman nilai-nilai
gender mudah dilihat di kalangan siswa
SMK. Hal ini dapat dilihat dari pemilihan
jurusan di SMK yang mengandung ‘“bias
gender”, sehingga di SMK dikenal sebutan
“jurusan feminim dan “jurusan maskulin”.
Jurusan feminin adalah jurusan yang
didominasi perempuan, yaitu: jurusan
akuntansi dan  keuangan  lembaga,
administrasi publik, serta bisnis daring dan
pemasaran. “Jurusan maskulin” adalah
jurusan yang didominasi laki-laki, yaitu:
jurusan rekayasa perangkat lunak serta
teknik komputer dan jaringan.

Penelitian ini dilakukan di salah
satu SMK negeri di Purbalingga, Jawa
Tengah. SMK tersebut memiliki jurusan
akuntansi dan keuangan lembaga siswa
perempuan sebesar  90,14%; jurusan
administrasi publik hampir seluruh siswa
perempuan, yakni sebesar 95,80%; jurusan
bisnis daring dan pemasaran sebanyak
91,30% siswa perempuan. Sebaliknya pada
jurusan rekayasa perangkat lunak siswa
laki-laki mendominasi, yakni sebesar
65,2%; dan di jurusan teknik komputer dan
jaringan siswa laki-laki sebesar 63,8%.
Perbedaan jumlah siswa perempuan dan
laki-laki di setiap jurusan tersebut dapat
menjadi indikasi bahwa siswa SMK

memiliki persepsi yang berbeda antara
peran laki-laki dan perempuan. Alasan
tersebut menjadi landasan peneliti untuk
menjadikan siswa SMK sebagai objek
penelitian mengenai persepsi  gender
berdasarkan pengalaman mereka karena
perbedaan perempuan dan laki-laki dalam
jurusan tertentu dapat menjadi indikasi
bahwa siswa SMK memiliki persepsi
gender yang berbeda antara laki-laki dan
perempuan.

Penelitian ini dilakukan berbeda
dari referensi penelitian terdahulu tersebut,
yaitu lebih menjelaskan hubungan antara
sosialisasi gender dalam keluarga dengan
persepsi gender. Penelitian ini menjadi
menarik karena hasil penanaman nilai-nilai
gender mudah dilihat di kalangan siswa
SMK tersebut. Hal ini dapat dilihat dari
pemilihan  jurusan di  SMK yang
mengandung “bias gender”, sehingga di
SMK dikenal sebutan “jurusan feminim
dan “jurusan maskulin”. Jurusan feminin
adalah  jurusan yang didominasi
perempuan, yaitu: jurusan akuntansi dan
keuangan lembaga, administrasi publik,
serta bisnis daring dan pemasaran.
“Jurusan maskulin” adalah jurusan yang
didominasi  laki-laki, yaitu:  jurusan
rekayasa perangkat lunak serta teknik
komputer dan jaringan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
survei yaitu sebuah metode penelitian yang
dilakukan dengan menyebarkan sejumlah
pertanyaan kepada responden untuk
menjawab permasalahan yang diteliti
(Creswell & Creswell, 2018). Objek
penelitian ini adalah siswa kelas X salah
satu SMK di Purbalingga jurusan akuntansi
dan keuangan lembaga, otomatisasi dan
tata kelola perkantoran, bisnis daring dan
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pemasaran, rekayasa perangkat lunak, serta
teknik komputer dan jaringan.

Teknik sampel yang digunakan
adalah teknik acak sederhana. Populasi
penelitian ini berjumlah 498 siswa. Sampel
penelitian ini 30% dari jumlah populasi,
sehingga total sampel berjumlah 150
siswa.

Hipotesis yang dioperasionalkan
adalah terdapat hubungan yang positif
antara sosialisasi gender dalam keluarga
dengan persepsi gender responden SMK.
Data hasil penelitian dianalisis dengan
tabel distribusi frekuensi untuk
menggambarkan persebaran data, tabel
silang untuk menentukan kecenderungan
arah hubungan antarvariabel, dan korelasi
tau kendall untuk menentukan nilai
korelasi antarvariabel (Martono, 2010).

Hasil dan pembahasan

Salah satu media yang digunakan
dalam sosialisasi gender adalah melalui
agen keluarga. Keluarga merupakan
kelompok primer yang terdiri orang-orang
karena  hubungan  sedarah
kepemilikan hak asuh. Keluarga inti terdiri
dari ayah ibu dan anak-anak. Dalam
masyarakat, keluarga

maupun

kehidupan
merupakan unit terkecil yang peranannya
sangat besar dan penting. Peranan yang
sangat besar itu disebabkan keluarga
mempunyai fungsi yang sangat penting
bagi keberlangsungan hidup
bermasyarakat. Apabila fungsi keluarga
tidak berjalan dengan baik maka timbul
ketidakserasian dalam hubungan antara
anggota keluarga, dapat dikatakan keluarga
itu mempunyai masalah (Yurnalis, 2014).
Hasil pengodingan hasil pengisian
kuesioner dari 150 responden
menunjukkan jenis kelamin laki-laki
berjumlah 75 responden dan perempuan

berjumlah 75 responden. semua responden
menyatakan  bahwa  mereka  tinggal
bersama orang tua. Hal ini menunjukkan
sosialisasi yang terjadi dalam keluarga
terutama  sosialisasi  gender  masih
berlangsung. Sosialisasi dalam keluarga
dapat diketahui melalui proses penanaman
nilai dan norma kepada individu dengan
hidup atau tinggal bersama keluarga.

Namun, intensitas bertemu antara
anak dan orang tua menjadi salah satu
faktor yang menentukan sosialisasi gender
dalam keluarga. Berikut ini tabel yang
menggambarkan waktu responden bertemu
orang tua.

Tabel 1. Waktu responden bertemu orang tua

No Waktu Jumlah %
1. Siang hari 3 2,0
2. Pagi hari 16 10,7
3. Malam hari 71 4773
4.  Sore hari 38 25,3
5.  Ketika libur

sekolah 22 147
Total 150 100,0

Berdasarkan tabel 1, terdapat
waktu-waktu responden dan orang tua
bertemu untuk melakukan interaksi.
Sebagian besar responden bertemu orang
tua pada malam hari, dan sedikit responden
bertemu orang pada siang hari. Saat malam
hari, responden dan orang tua lebih sering
bertemu karena keduanya tidak melakukan
kegiatan di luar rumah.

Ketika responden dan orang tua
bertemu, aktivitas yang dilakukan saat
bersama adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Aktivitas responden ketika berkumpul
dengan orang tua
No Aktivitas Jumlah %

1. Mengobrol 115 76
2. Menonton Tv 67 447
3. Sibuk bermain 18 12

SOCIA: Jurnal Ilmu-ilmu Sesial |145



Ramadhani, Martono, Widyastuti | Hubungan Sosialisasi Gender .....

gadget
4.  Makan bersama 45 30
5. Jalan-jalan 8 53

Berdasarkan tabel 2, aktivitas yang
sering  dilakukan  respoden  ketika
berkumpul dengan orang tua adalah
mengobrol, sedangkan yang paling jarang
adalah  jalan-jalan. Interaksi  berupa
mengobrol yang dilakukan responden dan
orang tua merupakan salah  satu
kesempatan berlangsungnya sosialisasi
gender.  Kegiatan  mengobrol  yang
dilakukan responden dan orang tua secara
tidak langsung dapat menjadi media
sosialisasi gender. Responden menyatakan
bahwa kegiatan mengobrol dengan orang
tua menjadi salah satu kebiasaan yang
dilakukan ketika keduanya bertemu.

Berikut tema obrolan antara
responden dengan orang tua.

Tabel 3. Tema obrolan dengan orang tua

No. Aktivitas Jumlah %
1. Masalah politik 10 6,7
2.  Masalah sosial 13 8.7

budaya
3. Masalah hobi 24 16
4.  Kegiatan sehari-hari 141 94
5. Masalah keluarga 24 16
6.  Menggosip 8 5,3
7. Curhat masalah teman

21 14
atau pacar

Tabel 3 menunjukkan bahwa
responden dan orang tua lebih sering
mengobrol mengenai kegiatan sehari-hari.
Tema berdiskusi tersebut akan menjaga
komunikasi antara responden dan orang tua
dan akan membangun kedekatan hubungan
antara keduanya, karena dengan mengobrol
masalah sehari-hari responden dan orang
tua akan saling terbuka.

Aktivitas mengobrol yang
dilakukan antara responden dengan orang

tua menjadi kesempatan orang tua untuk
menjelaskan perilaku yang pantas atau
tidak pantas dilakukan responden laki-laki
dan perempuan. Akan tetapi tidak semua
responden menyatakan orang tuanya
menjelaskan mengenai aktivitas yang
pantas atau tidak pantas dilakukan seorang
laki-laki maupun perempuan. Data tersebut
ditunjukkan melalui tabel 4.

Tabel 4. Orang tua menjelaskan perilaku
pantas atau tidak
No. Aktivitas Jumlah %

1.  Tidak pernah 5 3,3
2. Pernah 145 96,7
3.  Total 150 100,0

Tabel 4 menunjukkan bahwa
sebagian banyak responden (96,7%)
menyatakan bahwa orang tuanya pernah
menjelaskan mengenai perilaku apa saja
yang pantas atau tidak pantas dilakukan.
Penjelasan orang tua yang diberikan
kepada responden tidak sama antara orang
tua satu dengan yang lain. Pengetahuan
dan pemahaman orang tua mengenai
gender menjadi salah satu hal utama yang
perlu diperhatikan karena responden akan
menerima  penjelasan  tersebut  untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Penjelasan perilaku pantas atau
tidak pantas dari orang tua akan
menimbulkan ~ pandangan  responden
mengenai beberapa perilaku menjadi tidak
setara antara laki-laki dan perempuan
sebagai berikut.

Tabel 5. Aktivitas yang pantas dilakukan laki-
laki dan perempuan

No. Perilaku Jumlah %
1. Pergi sampai larut 0 0
malam
. Merokok 0 0
3. Berhias 12 8
4. Menangis 38 25,3
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5.  Bermain boneka 10 6,7
. Mencuci pakaian 122 81,3

7. Mencuci 117 78
piring/gelas

8. Menyetrika 108 72

9.  Memasak 100 66,7

10. Mencuci 33 22
motor/mobil

11. Belanja 77 51,3

12.  Bermain layang- 14 9,3
layang

13.  Menyapu 113 75,3

Tabel 5 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menyatakan
sebagian besar aktivitas yang disebutkan
dalam kuesioner pantas dilakukan laki-laki
maupun perempuan. Namun, ada beberapa
aktivitas yang menurut responden tidak
pantas dilakukan laki-laki atau perempuan,
yaitu: pergi sampai larut malam dan
merokok. Sebagian besar responden
menyatakan bahwa kedua aktivitas tersebut
tidak pantas dilakukan seorang perempuan.

Keluarga memiliki aturan-aturan
yang harus ditaati anggota keluarga.
Namun, aturan-aturan tersebut tidak selalu
sama antara keluarga satu dengan yang
lain.  Kemudian, responden  akan
menerapkan aturan-aturan yang sudah ia
kenal sejak bersama orang tua untuk
diterapkan di kehidupan selanjutnya.
Aturan-aturan tersebut adalah sebagai
berikut.

Tabel 6. Aturan dalam keluarga

No. Perilaku Jumlah %

1.  Aturan berupa sikap 51 34
dan perilaku

2. Aturan pembatasan jam 26 17,3
malam

3. Aturan yang berkaitan 8 53
dengan aktivitas
keagamaan

Aturan dalam keluarga sesuai data
pada tabel 6, meliputi aturan sikap dan
perilaku, aturan pembatasan jam malam,
dan aturan yang berkaitan dengan aktivitas
keagamaan. Aturan yang berkaitan dengan
aktivitas keagamaan dirasakan sama antara
responden laki-laki dan perempuan, bahwa
keduanya harus tertib untuk menjalankan
ibadah. Aturan sikap dan perilaku
diterapkan berbeda pada responden laki-
laki dan perempuan. Aturan sikap dan
perilaku  pada  responden  laki-laki
diperbolehkan untuk tertawa dengan keras,
berbeda dengan responden perempuan
harus menjaga sikap untuk terlihat anggun.
Aturan pembatasan jam malam pada
responden laki-laki diperbolehkan hingga
malam, sedangkan responden perempuan
tidak boleh sampai malam karena dianggap
tidak patut apabila anak perempuan pulang
malam.

Aturan keluarga tersebut diterapkan
berbeda pada responden laki-laki dan
perempuan. Menurut responden yang
memiliki saudara berbeda jenis kelamin,
mereka menyatakan bahwa orang tua
memperlakukan responden dan saudaranya
secara berbeda. Perbedaan tersebut nampak
pada tabel 7.

Tabel 7. Perlakuan berbeda antarsaudara
responden beda jenis kelamin

No Aktivitas Jumlah %

1. Tidak  memiliki
saudara beda jenis 20 13,3
kelamin

2. Diperlakukan
berbeda  dengan
saudara beda jeni
kelamin

3 Tidak
diperlakukan
berbeda  dengan 94 62,7
saudara beda jenis
kelamin
Jumlah 150 100

36 24
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Tabel 7 menunjukkan 20 responden
tidak memiliki saudara, dan terdapat 36
responden mengalami perbedaan perlakuan
antarsaudara beda jenis kelamin. Hal
tersebut di antaranya adalah perlakuan
berupa perbedaan beban pekerjaan rumah
karena memandang fisik responden laki-
laki dan perempuan, seperti tanggung
jawab responden perempuan memasak dan
responden laki-laki mengangkat galon.
Beberapa responden
menyatakan mereka lebih dimanja. Hal ini
menunjukan  beberapa orang tua
memberikan perlakuan  berupa kasih
sayang atau perhatian yang berbeda antara
anak laki-laki dan perempuan.

Perbedaan tugas pekerjaan rumah
yang diberikan orang tua kepada responden
laki-laki dan perempuan juga berbeda. data
ini disajikan pada tabel 8 berikut.

perempuan

Tabel 8. Tugas pekerjaan rumah yang
diberikan pada responden

No. Kegiatan Perempuan % Laki- %

Tabel 8  menunjukkan  ada
perbedaan tugas yang diberikan orang tua
kepada responden laki-laki dan perempuan.
Menurut data tabel 8, responden
perempuan cenderung lebih  sering
ditugaskan pada pekerjaan rumah yang
dikonstruk masyarakat sebagai kegiatan
yang dilakukan ibu atau istri seperti:
mencuci piring, menyapu lantai, menyapu
halaman, mencuci pakaian, mengepel,
belanja, memasak, dan menyetrika.
Responden  laki-laki  lebih  sering
ditugaskan pada pekerjaan yang dikonstruk
masyarakat  sebagai  kegiatan  yang
dilakukan ayah atau suami seperti: mengisi
bak mandi, mengganti lampu, membeli
gas, memasang selang gas, membeli air
galon.

Sosialisasi gender dalam keluarga
juga dapat dilakukan melalui pembagian
peran atau pekerjaan ayah dan ibu di
rumah. Pembagian kerja ini dapat
menimbulkan persepsi mengenai peran
ayah sebagai laki-laki dan ibu sebagai
perempuan. Berikut tabel yang
menunjukkan pembagian kerja ayah dan
ibu di rumah.

Tabel 9. Pekerjaan rumah yang dilakukan

laki

1. Mencuci 52 53,6 45 46,4
piring

2. Menyapu 59 54,1 50 45,9
lantai

3. Menyapu 35 55,6 28 44,4
halaman

4. Mencuci 42 72,4 16 27,6
pakaian

5. Mengepel 38 62,3 23 37,7

6. Belanja 20 55,6 16 44 .4

7. Memasak 43 69,4 19 30,6

8. Menyetrika 42 75 12 25

9. Mengisi bak 22 45,8 26 54,2
mandi

10.  Mengganti 7 24,1 22 75,9
lampu

11.  Membeli gas 20 38,5 32 61,5

12. Memasang 8 42,1 11 57,9
selang gas

13.  Membeli air 9 39,1 14 60,9
galon

orang tua
No. Kegiatan Ibu % Ayah %
1. Mencuci 138 92 12 8
piring
2. Menyapu 131 87,3 19 12,7
lantai
3. Menyapu 103 68.7 47 31,
halaman 3
4. Men?um 135 90,0 15 10,
pakaian 0
5. Mengepel 127 847 23 135,
6. Belanja 141 94,0 9 6,0
7. Memasak 143 953 7 4,7
8. Menyetrika 142 94,7 8 53
9. Meng}s1 bak 64 07 26 57,
mandi 3
10. Mengganti 15 10,0 135 90,

148| SOCIA: Jurnal Ilmu-ilmu Sosial



Ramadhani, Martono, Widyastuti | Hubungan Sosialisasi Gender .....

lampu 0
11. Membeli gas 73 52,0 7 455,
12. Memasang 59 393 91 60,

selang gas 7
13. Membeli air 1 213 118 78,

galon 7

Berdasarkan tabel 9 ibu lebih sering
berperan untuk melakukan kegiatan
seperti: mencuci piring, menyapu lantai,
menyapu halaman, mencuci pakaian,
mengepel,
menyetrika.

belanja, = memasak, dan
Kegiatan  yang  sering
dibebankan pada ibu merupakan hasil
konstruksi dari masyarakat bahwa ibu patut
untuk melakukan pekerjaan yang berkaitan
dengan bersih-bersih dan kegiatan di
dapur. Kemudian, ayah Iebih sering
melakukan pekerjaan seperti mengisi bak
mandi, mengganti lampu, memasang
selang gas, dan membeli air galon.
Kegiatan yang lebih sering diperankan
ayah tersebut dikonstruk sebagai kegiatan
yang patut dilakukan oleh ayah atau suami
karena dipandang membutuhkan tenaga
yang lebih kuat dibandingkan bersih-bersih
dan kegiatan di dapur yang dilakukan ibu
atau istri dalam keluarga.

Tabel 8 berkaitan dengan tabel 9,
karena anak akan belajar dengan melihat
aktivitas yang dilakukan orang tuanya.
Data pada tabel 9 menunjukkan bahwa ibu
melakukan kegiatan mencuci piring,
menyapu lantai, menyapu halaman,
mencuci pakaian, mengepel, belanja,
memasak, dan menyetrika tidak jauh
berbeda dengan tugas pekerjaan rumah
yang diberikan pada responden perempuan.
Begitupun peran ayah yang melakukan
kegiatan mengisi bak mandi, mengganti
lampu, memasang selang gas, dan membeli
air galon akan dilakukan responden laki-
laki sebagai tugas yang diberikan untuk

melakukan  pekerjaan rumah  dalam
keluarga.

Data  berikutnya menunjukkan
persepsi  gender responden.  Seluruh
responden pernah mendengar istilah
gender dari beberapa sumber sebagai
berikut.

Tabel 10. Sumber mendengar istilah gender

No. Sumber Jumlah %
l. Medla sosial/ 35 233
internet
2. Buku/ majalah 9 6,0
3. Guru 100 66,7
4.  TV/radio/ koran 2 1,3
5.  Teman bermain 1 0,7
6. Orang tua/ anggota 3 2.0
keluarga
Total 150 100,0

Berdasarkan tabel 10 responden
tidak mendengar langsung istilah gender
dari orang tua atau anggota keluarga,
namun responden lebih sering mendengar
istilah gender dari guru. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa responden telah
mengetahui istilah gender dari gurunya
meskipun sebenarnya responden telah
mengalami  sosialisasi gender dalam
keluarga. Responden yang telah
mendengar istilah gender dari guru dan
mengalami  sosialisasi gender dalam
keluarga  kemudian akan  memiliki
pengetahuan mengenai definisi gender
sebagai berikut.

Tabel 11. Pengetahuan tentang gender

No. Pengetahuan Jumlah %
1. Pembedaan jenis
kelamin laki-laki 106 70,7
dan perempuan

2. Pembedaan peran
laki-laki dan 42 28,0
perempuan

3. Pembedaan peran

laki-laki dan 2 1.3
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perempuan
dibentuk

masyarakat

Total 150 100,0

Berdasarkan tabel 11  hanya
terdapat 2 responden yang mengetahui
gender secara tepat bahwa gender
merupakan pembedaan peran laki-laki dan
perempuan yang dibentuk oleh masyarakat,
sedangkan 106  responden  hanya
mengetahui gender sebagai pembedaan
jenis kelamin laki-laki dan perempuan.
Pengetahuan responden mengenai gender
yang minim tersebut akan memengaruhi
pemahaman responden mengenai gender.
Berikut ini adalah pemahaman responden
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
gender menurut.

Tabel 12. Pemahaman tentang gender

No. Pemahaman Jumlah %
1. Istilah gender adalah
sama  dengan  jenis 69 46,0
kelamin

2. Pembedaan kerja laki-
laki dan  perempuan
didasarkan pada faktor
biologis

3. Di dalam masyarakat
laki-laki harus lebih kuat 60 40,0
daripada perempuan

78 52,0

4. Laki-laki harus menjadi

L 77 51,3

pemimpin

5. Mencari 'naﬂ<ah a'dalab 93 62.0
tanggung jawab laki-laki

6. Mengasuh anak adalah Q4 56,0
tugas perempuan

7. Memasak adalah tugas Q7 58,0
perempuan

8. Laki-laki harus bekerja 108 72,0

9.  Perempuan harus terlihat
feminim dan lemah 87 58,0
lembut

Tabel 12 menunjukkan bahwa
responden memiliki pemahaman bahwa

laki-laki yang disosialisasikan sebagai
sosok ayah dalam keluarga harus menjadi
seorang pemimpin (51%) yang memiliki
tanggung jawab untuk mencari nafkah
(62%) dan memiliki kewajiban untuk
bekerja (72%). Kemudian pemahaman
responden mengenai perempuan yang
disosialisasikan sebagai sosok ibu dalam
keluarga bahwa perempuan memiliki tugas
mengasuh anak (56%) dan memasak
(58%). Responden juga memahami bahwa
perempuan harus terlihat feminim dan
lemah lembut (58%), berbeda dengan laki-
laki yang harus lebih kuat daripada
perempuan (40%). Pemahaman responden
tersebut menjadi salah satu indikasi bahwa
proses sosialisasi gender yang lakukan
melalui  agen  sosialisasi  keluarga
menghasilkan persepsi gender responden
adalah sama dengan jenis kelamin serta
terdapat perbedaan peran antara laki-laki
dan perempuan yang tidak adil gender.

Persepsi gender responden tersebut
dibentuk melalui sosialisasi gender dalam
keluarga. Persepsi gender responden
menyatakan bahwa laki-laki adalah sosok
yang maskulin dan perempuan adalah
sosok yang feminin berdasarkan pada apa
yang digambarkan sebagai perempuan oleh
sosok ibu dan laki-laki oleh sosok ayah
dalam keluarga.

Hasil penelitian ini menunjukkan
hubungan antara sosialisasi gender dalam
keluarga dengan persepsi gender sebagai
berikut.

Tabel 13. Hubungan sosialisasi gender dalam
keluarga dengan persepsi gender responden

Persepsi Gender

Socs;?ll(llsearm Rendah  Sedang Tinggi ];(:/Sll
(%) (%) (%)
Rendah 4 5 0 9
(%) (44,4) (56,6) (0,0) (100)
Sedang 30 47 5 82
(%) (36,6) (57,3) (6,1) (100)
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Tinggi 14 41 4 59
(%) 237) (695 (68 (100)

Tabel 13 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
sosialisasi gender dalam keluarga dengan
persepsi gender responden. Berdasarkan
hasil uji tau kendall hubungan antara
sosialisasi gender dalam keluarga dengan
persepsi  gender responden terdapat
hubungan positif sebesar 0,14 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,07.

Aktivitas bersama yang dilakukan
responden dan orang tua menjadi
kesempatan berlangsungnya sosialisasi
gender dalam keluarga. Proses sosialisasi
gender yang dilakukan oleh orang tua
terhadap responden berbeda  antara
responden satu dengan yang lainnya. Hal
tersebut menjadi salah satu indikasi
terbentuknya persepsi responden mengenai
gender.

Berdasarkan hasil penelitian
sosialisasi gender dalam keluarga bagus,
namun sosialisasi gender yang berlangsung
mengandung bias gender. Bias gender
dalam pembagian kerja ini ditunjukkan
pada tabel 8 dan 9.

Nilai  korelasi yang rendah
menunjukkan bahwa masih ada variabel
lain yang menentukan persepsi gender
responden, di antaranya sosialisasi di
sekolah, sosialisasi dengan teman sebaya,

lingkungan ~ masyarakat  berdasarkan
budaya termasuk media massa.
Lingkungan  sosial merupakan

tempat perkembangan emotional question
(EQ) yang Ilebih dikenal dengan
perkembangan emosi anak. Menurut
Soekanto (Mahendradhani, 2020)
lingkungan sosial terdiri atas orang-orang
baik individu maupun kelompok yang
berada di sekitar. Berdasarkan pernyataan
tersebut, lingkungan sosial merupakan

wadah interaksi antarindividu satu dengan
lainnya baik yang memiliki jenis kelamin
perempuan maupun laki-laki. Lingkungan
sosial sama pentingnya dengan lingkungan
keluarga, orang tua memberikan sosialisasi
gender paling awal kepada anak dalam
keluarga, namun setelah sosialisasi gender
yang dilakukan dalam keluaga tidak lama
kemudian lingkungan sosial akan ikut serta
dalam proses sosialisasi gender dalam
merespon dan meniru perilaku maskulin
dan feminin (Suci, 2016) Sosialisasi
gender di sekolah berlangsung melalui
guru, berdasarkan data pada tabel 10
responden lebih sering mendengar istilah
gender dari guru. Guru sebagai panutan di
lingkungan  sekolah  mengindikasikan
bahwa berlangsungnya sosialisasi gender
di sekolah berhubungan dengan persepsi
gender responden.

Teman sebaya adalah agen
sosialisasi yang berpengaruh terhadap
perilaku individu dan menjadi sumber
afeksi serta tempat untuk bereksperimen
dalam membentuk hubungan mendalam
dengan orang lain selain keluarga,
sehingga remaja lebih senang
menghabiskan waktu bersama dengan
teman sebaya (Putri & Dewi, 2019;
Kurniawan & Sudrajat, 2018). Sikap orang
tua dalam keluarga dan teman sebaya
bekerja saling melengkapi dalam proses
sosialisasi gender. Pola sosialisasi gender
yang terjadi di lingkungan sosial teman
sebaya berhubungan dengan tindakan dan
persepsi gender responden (Boediarsih,
Shaluhiyah, & Syamsulhuda, 2016).
Responden laki-laki dan perempuan akan
melakukan apa yang mereka lihat ketika
berinteraksi dengan teman sebaya, seperti
kelompok teman sebaya laki-laki yang
bermain bola berbeda dengan kelompok
teman sebaya perempuan yang bermain
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masak-masakan. Responden akan memiliki
persepsi gender bahwa laki-laki patut
untuk bermain bola sedangkan perempuan
patut bermain masak-masakan.

Masyarakat  sebagai  kelompok
sosial memiliki peran sebagai agen
sosialisasi gender. Secara implementatif,
masyarakat sudah melakukan sosialisasi
gender, namun masyarakat belum
memahami arti atau makna kesetaraan
gender (Qomariah, 2019). Sosialisasi
gender yang dilakukan oleh masyarakat
dipengaruhi oleh budaya lingkungan
setempat. Sikap dan perilaku individu
dipengaruhi budaya masyarakat sekitar.
Menurut Skinner (Suci, 2016) sikap dan
perilaku individu sudah lama terikat pada
budaya. Pengaruh budaya di masyarakat
dalam sosialisasi gender dimulai dengan
peran yang mengategorisasikan dan
mengeneralisasi seorang individu baik
laki-laki maupun perempuan.

Perilaku  individu  berdasarkan
budaya turun-temurun akan membentuk
konstruk yang dipercayai sebagai kodrat
atau tidak dapat diubah, seperti halnya
budaya masyarakat yang memiliki persepsi
gender bahwa peran laki-laki dan
perempuan tidak sama karena dipandang
berdasarkan perbedaan biologis. Sebelum
responden memiliki hubungan dengan
lingkungan sosial teman sebaya, budaya
yang telah dibentuk masyarakat sudah
dahulu ditanamkan di lingkungan keluarga.
Ketika responden laki-laki bermain bola
dan perempuan bermain masak-masakan,
perilaku atau kegiatan tersebut sudah
menjadi konstruk di masyarakat, bahwa
laki-laki berperan untuk kegiatan yang
dianggap membutuhkan fisik yang kuat
sedangkan perempuan berperan untuk
kegiatan di rumah atau di dapur. Kegiatan
yang  membedakan  laki-laki dan

perempuan tersebut semakin kuat untuk
membentuk persepsi gender responden.

Sosialisasi gender berhubungan
lingkungan masyarakat termasuk media
massa. Media sosial termasuk media massa
yang sedang marak digunakan pun menjadi
salah satu kesempatan berlangsungnya
sosialisasi  gender. Melalui  berbagai
informasi yang dilihat oleh responden
mengenai  gender akan  membentuk
persepsi gender responden (Ramadhan &
Giyarsih, 2017)

Simpulan

Berdasarkan penelitian terdapat
hubungan positif antara sosialisasi gender
dalam keluarga dengan persepsi gender
responden. Nilai korelasi kedua variabel
tersebut sebedar 0,014 dengan signifikansi
0,07. Responden mengalami proses
sosialisasi gender di dalam keluarga
melalui berbagai kesempatan aktivitas
yang dilakukan di rumah. Sosialisasi
gender yang dialami responden
membentuk persepsi mengenai gender,
peran laki-laki yang digambarkan sosok
ayah dan perempuan oleh sosok ibu. Selain
sosialisasi gender dalam keluarga, terdapat
faktor lain yang berhubungan dengan
persepsi responden mengenai gender.
Faktor-faktor tersebut adalah sosialisasi di
sekolah, sosialisasi dengan teman sebaya,
lingkungan = masyarakat  berdasarkan
budaya termasuk media massa.
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